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BAB 1

PENDAHULUAN

&did yey @

da bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah,

saft masalah, batasan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
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fan. Latar belakang masalah ini akan menjelaskan mengapa peneliti memilih serta
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akakan analisis mengenai topik penelitian yang dibahas. Identifikasi masalah akan
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aparkan variabel-variabel yang dapat diteliti berdasarkan latar belakang masalah yang
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Z
Ereguksg;i terkait dengan variabel yang akan diteliti karena keterbatasan yang ada dan akan

o 5 5
=

= ipapagkan dalam batasan masalah, dan akan dibatasi lagi dengan batasan penelitian terkait
) Q

ut sgn

3!

waktugﬁ)bj ek dan unit amatan.

A
é_erdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian yang ada maka akan dibuat

yeouaw edue

E

9§D

musan masalah yang memberikan gambaran secara umum mengenai penelitian yang

eywn

dilakué’;m. Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan jawaban dari rumusan masalah

ep u

“serta batasan masalah yang telah ditetapkan, dan akhir dari sub bab terakhir di Bab I adalah

uaul

<)

smenj %skan mengenai manfaat penelitian ini bagi pihak-pihak terkait.

§ig 3my

tar Belakang Masalah

ZJG%UDS uexing

enurut IAI (2015) laporan keuangan merupakan kumpulan informasi yang

epsiu

mengglmbarkan segala kinerja entitas dalam suatu periode tertentu. Laporan keuangan yang

lengk§ terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, laporan

perub§1an ekuitas, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, dan laporan posisi
-

keuargan pada awal periode. Fungsi laporan keuangan yang dinyatakan oleh TAI (2015)

) |

adalagsebagai penyedia informasi mengenai nilai suatu entitas dan dapat digunakan untuk
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membantu investor, kreditor, dan pengguna bersifat potensial lainnya dalam pengambilan

keputﬁéan. Untuk memudahkan pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan,

—_ —_

gtnaka faporan keuangan harus disusun sesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan)

eJe

Zyang Eeﬂaku umum. Maka dari itu laporan keuangan yang bersih, dapat dipercaya dan

3 =

édlﬁnda,lkan yang terbebas dari kecurangan itu sangat penting

55 g

§ o D‘ampak serius pandemi COVID-19 telah melanda seluruh negara, dimana dapat
Q 5

%mgnghgntikan pertumbuhan ekonomi dan mengganggu aktivitas perdagangan serta transaksi
éoﬁineiAkibatnya, pendapatan dari sektor ekonomi pada suatu perusahaan mengalami
— o .

%p%urﬁpan yang cukup signifikan. Tanpa tindakan kebijakan pemerintah yang tepat,

1 eAuey

Irg%onegsia berisiko menghadapi krisis moneter yang mirip dengan yang terjadi pada tahun

n

§1997-f998. Selain itu, ketidakpastian penanganan COVID-19 menimbulkan kekhawatiran

gdi duné@ bisnis dan industri terkait dampaknya terhadap laporan keuangan tahun 2020 dan

Q

3 =,
Sseterusiya. Kinerja laporan keuangan juga akan dipengaruhi secara signifikan karena

O
Q

3 .

gmenurunnya pendapatan perusahaan akibat melemahnya daya beli masyarakat dan potensi
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.
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Perusahaan yang terfokus hanya pada aspek keuangan mereka mungkin akan

ergaﬂ;ggu dalam mencapai target kinerja. Oleh karena itu, beberapa perusahaan mungkin

cmencéba menjaga stabilitas laporan keuangan mereka dengan upaya keras dalam

s uexypgaAuaw uep

ﬁmenyzijikan laporan keuangan yang terlihat menguntungkan. Namun, hal ini membuka

agquw

peluaﬂg bagi praktik penipuan laporan keuangan selama pandemi. Praktik penipuan
keuangan dan korupsi memiliki konsekuensi serius di berbagai negara, termasuk Indonesia.
Kasus—kasus penipuan keuangan semakin meningkat, seperti yang terjadi di Amerika Serikat
denggﬁ skandal seperti kasus ENRON yang melibatkan firma akuntansi Arthur Andersen
pada tahun 2002, serta kasus WorldCom, PharMor, dan Crazy Eddie yang juga melakukan

mani}jZﬁlasi laporan keuangan. Di Indonesia, beberapa perusahaan seperti Batavia Air, PT.

2
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Waskita Karya, PT. Lancung Sempurna, dan PT. Kimia Farma juga terlibat dalam praktik

penip@ serupa. Kecurangan laporan keuangan ini biasanya disebut dengan praktik
- T
ckecurafigan laporan keuangan atau fraudulent financial statements.

(o]

©
@enurut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019), fraud adalah

akan menipu yang melibatkan penyalahgunaan kepercayaan dengan maksud untuk

dinnpusw bueue)
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pun |g e)
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da@atkan keuntungan atau keuntungan yang tidak sah, atau untuk merugikan atau
rugﬂgan pihak lain. Perusahaan yang melakukan fraud pastinya tidak akan langsung

k aht;@n oleh pihak pengawas dan publik, sehingga akan merugikan banyak pihak, maka

as neje
f&n 16

efaey 0N
(%Bue

o
fepu

lus

i itd penting untuk melakukan pemeriksaan secara mendalam dan melakukan Tindakan

uep

cegahan fraud. Menurut Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019),

n
10}

S|

gfraudbﬂg;ent financial reporting (kecurangan laporan keuangan) merupakan sebuah kekeliruan

=3

eyl

Zyang sgngaja dilakukan dengan melakukan pemalsuan penyajian data ataupun suatu bentuk

3 s
gkelala?in lain dengan tujuan untuk memanipulasi dan menipu pemakai laporan keuangan.

QJ
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M%numt Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020) fraud dapat dibagi

%) ueywniued

enjadi tiga jenis, yaitu: penyelewangan dalam menggunakan harta milik perusahaan (asset

isapgropriation), memanipulasi laporan keuangan (fraudulent statements), dan korupsi
Iﬂ

;(corrgftzon) Adapun sebuah riset oleh ACFE (Association of Certified Fraud Examiners

nqu%auJ u

ue

n

E(ACFﬁ, 2020) di mana dalam riset dibuat korelasi antara jumlah kasus dengan besaran rata-

& 7]

“rata lgrugian yang sebabkan oleh masing-masing jenis fraud (kecurangan). Hasil riset
Q.

terset%tt diketahui bahwa penyelewengan harta perusahaan (asset misappropriation)

meruakan jenis fraud yang paling banyak terjadi, tetapi jenis fraud dengan kerugian yang
o

q
palingtinggi terdapat pada kasus kecurangan laporan keuangan (fraudulent statements).
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@Kategori kecurangan disajikan secara detail melalui gambar 1.1 dibawah ini:
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enurut data dalam Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) (2020), rata-

0Ju) uep sjusig Impsul

rata lg'ugian yang paling tinggi ada di kategori financial statements fraud yaitu sebesar

)
$945,¥0 dengan persentase kasus sebesar 10%, lalu corruption berada pada urutan kedua

dengam; rata-rata kerugian sebesar $200,000 dan persentase kasus sebesar 43%, dan yang

terakliit adalah asset misappropriation dengan rata-rata kerugian yang paling rendah sebesar

D ueny



‘9yyIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul siny eAiey ynanyas neje uelbeqas yeAueqladwawl uep ueywnwnbusw buedseyiq ‘g

‘OWY|g| Jelem buek uebuiyuaday ueyibniaw yepiy uediinbuad 'q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV AIMA

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

$100,000 tetapi dengan persentase kasus yang paling tinggi dibandingkan dengan kategori

lainn@aitu sebesar 86%.
Gambar 1. 2

Jenis Industri yang Paling Dirugikan karena Fraud

Industri Keuangan dan Perbankan m'ﬂﬁ* GAMBAR 18 s
Pemerintahan [ ) 33.0%

Jenis
Industri Pertambangan D) 5.0% e
Industri Kesehatan [ 4.2% naustri
Industri Manufaktur D 4.2% yang Paling

Industri Lainnya (000 37% Dirugikan
Industri Transportasi Bz karena
Industri Perumahan [0 17%

Fraud

Industri Pendidikan [ 17%
Industri Perhotelan dan Parwisata [ 13%
Industri perikanan dan kelautan ﬁ 0.8%
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Sumber : (ACFE, 2019)
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ada gambar 1.2, jenis industri yang paling dirugikan akibat adanya fraud adalah

an
e

ndusta keuangan dan perbangkan dengan tingkat presentase sebesar 41,4%. Sedangkan
=

ueujnjueousw eduey Ul sijny eAey ynanyas neje uelbeqas diznbuaw buede)iq |

ntuk jenis industri yang paling tidak dirugikan akibat adanya fraud adalah industri

ou
Q

=}

Zperikanan dan kelautan dengan tingkat presentase sebesar 0,8.

2 =

s 2

= ghda tahun 2017 terdapat kasus kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh PT
Q

> -

%Tiga Pilar Sejahtera, Tbk. Kasus ini bermula dari ditemukannya anak perusahaan PT TPS
= (7]

D

T‘Food%aitu PT Indo Beras Unggul (IBU) yang mengepul beras petani bersubsidi untuk
Q.

diprogs dan dikemas ulang menjadi beras premium. Karena kejadian ini, membuat saham
perusgaan mengalami penurunan yang signifikan, sehingga hal ini menyebabkan pihak
managmen perusahaan berusaha untuk mempercantik laporan keuangan perusahaannya
untuk;i:'ahun 2017. Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 2018,
pemeéng saham mengajukan investigasi terhadap laporan keuangan 2017 dan menunjuk

Ernst_dan Young Indonesia (EY) untuk melakukan audit kembali atas laporan keuangan
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* tahun 2017. Dari hasil investigasi yang ditemukan menyatakan adanya fraudulent statements

yaitu ‘p:éncatatan keuangan yang berbeda dengan pencatatan keuangan yang dipergunakan

Q)leh au\%htor keuangan dalam melakukan audit laporan keuangan tahun buku 2017. Temuan-

Stemuafy darl EY yaitu dugaan perusahaan telah melakukan manipulasi laporan keuangan dan

eJejl

I b oqe . .
gm%lakukan overstatement sebesar Rp 4 triliun pada akun piutang usaha, persediaan, dan aset

aw b

nn
12

gte?ap Grup TPSF dan sebesar Rp 662 miliar pada Penjualan serta Rp 329 miliar pada

ego

e u%_F
IBUHEJI Iq

TDA Entitas Food. Selain itu, Terdapat dugaan aliran dana sebesar Rp 1,78 triliun

d garr berbagal skema dari Grup TPSF kepada pihak-pihak yang diduga terafiliasi dengan

as ne
tiepuf

najemen Lama (“Pihak Terafiliasi”), antara lain dengan menggunakan pencairan

e/(__éex yndn
Bpun-

bu

aman Grup TPSF dari beberapa bank, pencairan deposito berjangka, transfer dana di

S’_Jn

ekemng Bank, dan pembiayaan beban Pihak Terafiliasi oleh Grup TPSF. Rekayasa laporan

euangan yang dilakukan oleh PT Tiga Pilar Sejahtera, Tbk telah menyebabkan banyak

ngedu%uw

erugian antara lain adalah telah memberikan informasi palsu kepada para investor,

edibilitas perusahaan semakin berkurang dan citra perusahaan dari masyarakat menjadi

%EDUS

c
g
==

Awal mula dari teori dalam pendeteksian kecurangan laporan keuangan dimulai dari

Auaw uep ueywn
P ugy

n(g)a

ress@ dan teori pendeteksian kecurangan laporan keuangan selalu mengalami

erkeffibangan, pertama dimulai dari teori yang diungkapkan oleh Cressey pada tahun 1953

ng_uex

2dan dinamakan sebagai “Fraud Triangle”. Faktor dalam fraud triangle adalah tekanan

Jagqu

(pressj‘\‘jure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Seiring dengan
berjalgmnya waktu muncul lah perkembangan teori selanjutnya pada tahun 2004 yang
diungképkan oleh Wolfe dan Hermanson (2004) yaitu fraud diamond. Fraud diamond
meru@kan pengembangan dari teori fraud triangle yaitu dengan menambahkan satu
komﬁ;jnen dalam pendeteksian kecurangan yaitu kapabilitas (capability), Teori ini

menyé‘fakan bahwa dalam melakukan kecurangan laporan keuangan dibutuhkan suatu
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kecerdasan dan keahlian dari seseorang untuk melakukan kecurangan tersebut.

Perke/rﬁbangan teori selanjutnya adalah fraud pentagon oleh Crowe Horwath pada tahun

C?ZOII i;“raud pentagon menambahkan komponen kompetensi (competency) dan arogansi

(arrogance) Teori ini menyatakan bahwa fraud tidak akan terjadi jika pelaku tidak

aw bueuel

dg%l
1al ?H

pu‘nyai kemampuan untuk melakukan kecurangan, maka kemampuan seseorang disini

s din

m

@

mpunya1 peran penting dalam melakukan kecurangan. Selanjutnya teori ini

elbeqa
gunig

di

—_

mpurnakan oleh Vousinas pada tahun 2017 dengan sebutan S.C.O.R.E Model yaitu

neje u

d

ug 16un

garrkomponen Stimulus (pressure), Kapabilitas (capability), Kesempatan (opportunity),

benaran (rationalization), dan Ego (Arrogance). Selanjutnya dikembangkan menjadi

—guep

pun

raud hexagon oleh Vousinas pada tahun 2017 dengan sebutan S.C.C.O.R.E Model dengan

e@gx yndnyas
bug

enanjbahkan elemen Kolusi (collusion). Terdapat beberapa faktor dari masing-masing
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3—Fakt0r tersebut antara lain stimulus, capability, collusion, opportunity, rationalization, ego

]j)‘ari elemen pertama yaitu stimulus, terdapat empat faktor yang menjadi penyebab dari

erjadinya potensi fraud, yaitu financial stability, financial target, personal financial needs,

Ueyunijuedus

W uep

dan external pressure. Salah satu faktor dalam penelitian ini adalah financial stability, yaitu

eadé’%n yang menjelaskan kestabilan dari keuangan perusahaan. Suatu perusahaan yang

e>11r1(%a/(ua

)
n

sedan® mengalami kendala keuangan yang tidak stabil pastinya mempengaruhi financial

wn

O,

@tabi?@( perusahaan, sehingga muncul tekanan dari pihak principal agar pihak manajemen
menj gfga kondisi keuangan perusahaan agar tetap stabil dan meningkat, maka dari itu karena
pihakimanaj emen ingin menampilkan kondisi keuangan perusahaan agar terlihat baik dan
stabil iﬁi akan mendorong dan meningkatkan keinginan pihak manajemen perusahaan untuk
melalékan kecurangan dalam pelaporan keuangan agar laporan keuangan yang disajikan
dapatierlihat baik dan stabil. Penelitian yang dilakukan oleh Sagala dan Siagian (2021), dan

Octaﬁ&na (2022) menunjukkan bahwa financial stability terbukti berpengaruh positif
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signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. Sementara itu penelitian yang

dilaklﬂian oleh Purnaningsih (2022) menyatakan bahwa financial stability tidak berpengaruh

C&gmﬁkan dan negatif terhadap potensi kecurangan laporan keuangan.

Elemen kedua yaitu opportunity (peluang) mempunyai tiga faktor yang menjadi

yebab dari terjadinya potensi fraud yaitu ineffective monitoring, nature of industry, dan

QoS dngﬁuam buede)l
&ven

N 16@pun |§ exd

zty of external auditor. Nature of industry menjelaskan bahwa perusahaan yang memiliki

ju

e_yelbe

laIL piutang yang banyak sehingga menandakan bahwa perusahaan memiliki sedikit

s nej

aliran kas yang masuk dan itu dapat menjadi pemicu terjadinya potensi kecurangan laporan

i

angan. Nature of industry adalah risiko yang akan dialami oleh suatu perusahaan yang
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ak ter@gih tersebut akan dibayar oleh pihak klien. Sehingga, disini pihak manajemen

w edyey 1u

cperusahaan dapat menentukan berapa besarnya saldo piutang tak tertagih pada laporan
g'keuangan perusahaan, sehingga pihak manajemen bisa saja untuk memanipulasi jumlah

Disaldo akun piutang tak tertagih tersebut tanpa dicurigai oleh pihak lain. Penelitian yang

Q
5

Zdilakukan oleh Khamainy et al., (2022) dan Octaviana (2022) menunjukkan bahwa nature

-}
<

gof thé;fndustry terbukti berpengaruh positif signifikan dapat mendeteksi kecurangan dalam

c
X =

jlaporaiﬂ keuangan. Sementara itu, penelitian Hadi et al., (2021), dan Fouziah et al., (2022)

Q
(%)
c
3

O,

gmenyatakan bahwa nature of industry memiliki pengaruh negatif pada potensi kecurangan
laporah keuangan. Berarti ini menunjukkan bahwa perusahaan tetap memiliki kas dari hasil

penju&lan secara tunai, bukan hanya dari penjualan secara kredit.

Elemen ketiga yaitu Rationalization (rasionalisasi) mempunyai tiga faktor yang
menjagi penyebab dari terjadinya potensi fraud yaitu change in auditor, auditor’s opinion,
dan tefal accrual total asset. Total Accrual Total Asset atau yang biasa dikenal Rasio Total

Akruz’i (discretionary accrual) adalah rasio yang mengukur tingkat nilai akrual dalam
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| perusahaan. Rasio Total Akrual adalah metode dimana pihak manajemen melakukan

Q

pencafatan mengenai akun pendapatan perusahaan setiap transaksi terjadi, bukan pada saat

glcas sudah diterima atau dibayarkan. Sehingga ini dapat membuat manajemen memanipulasi

eJe

Zbesarnya pendapatan yang diterima perusahaan dengan mudah. Pencatatan rasio total akrual

T =
Zink-sarigat menguntungkan pihak manajemen perusahaan jika ingin memodifikasi laporan

Uaul

angan perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Hadi et al., (2021) dan Octaviana

s din

ki

qa
na&dig

22yamenunjukkan bahwa rasio total akrual berpengaruh positif pada fraudulent financial

u;z_Lﬁe
=g

1e

pU‘g 1bun

re, rti';ﬁg. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Mukaromah dan Budiwitjaksono

9S Qe

N
Be

2 1) inenyatakan rasio total akrual terhadap total aset, terbukti tidak berpengaruh terhadap

urangan laporan keuangan.

bugpun

Elemen keempat dari fraud hexagon theory adalah Capability (Kemampuan),

e} 1u1 SN} eAJey 4

empiainyai dua faktor yang menjadi penyebab dari terjadinya potensi fraud yaitu change of

=

L&LU ed

irectéf, dan CEO’s education. CEO's education adalah latar belakang pendidikan dari

wnjued

eminﬁpin perusahaan. CEO adalah posisi yang paling tinggi di suatu perusahaan, sehingga

uey

seorang CEOQO pastinya mempunyai tanggung jawab yang besar dalam mengendalikan

9yl uep

erusahaan. Kualitas CEO yang sukses diukur dengan kemampuan nya untuk

r‘ga/{u

engéndalikan perusahaan dengan menggunakan berbagai jenis pengetahuannya agar dapat

menifigkatkan kinerja perusahaan. Ketika seorang CEO sedang membuat keputusan penting,

:Jgguing uex

—

a ha@ mempertimbangkan berbagai faktor dan saran yang diterimanya. Jika ia tidak dapat
memﬁfroses atau mempertimbangkan saran yang diterimanya, maka CEO tersebut akan
membat keputusan yang salah. Semakin tinggi pendidikan yang ditempuh, baik pendidikan
forma‘ll‘ inaupun non-formal sesuai bidang pekerjaan maka semakin tinggi pula pengalaman
intele@ual yang dimiliki. Pengalaman intelektual yang dimiliki CEO inilah yang akan

memﬁermudah pelaksanaan pekerjaan yang akan dilakukannya. Pendidikan CEO

meruﬁakan kompetensi yang dimiliki oleh CEO untuk membantunya dalam pengambilan
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keputusan secara tepat dengan mempertimbangkan saran yang diterimanya. Penelitian yang

dllakukan Riyanti (2021) dan Fouziah et al., (2022) menunjukkan bahwa CEO's Education

Ctldak bérpengaruh positif terhadap fraud financial statements

Elemen kelima dari fraud hexagon theory adalah Arrogance (Arogansi) yang

nbuaw buede

pu.nyal satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya potensi fraud yaitu frequent

Emd@er

er of CEO's Pictures adalah banyaknya jumlah foto direktur perusahaan yang ada di

ue!ﬁe%as dn

a uaL report perusahaan. Arrogance merupakan sikap yang menunjukkan kesombongan

s neje

d keSerakahan atau keegoisan seseorang, biasanya sikap ini ditunjukkan oleh orang-orang

g memiliki jabatan tinggi pada perusahaan contohnya CEO. Sikap ini muncul karena

epugbuen 16 @pul)

iasa (%EO merasa bahwa dirinya mempunyai wewenang untuk mengontrol kegiatan internal

1N} %/&_JEX LI

‘Edalam q:)erusahaan dan aturan perusahaan tidak akan mempengaruhi jabatannya. Sehingga,

el Iu

=2CEO dépat melakukan apapun di dalam perusahaan termasuk dalam melakukan kecurangan

3 =
©dan méreka merasa bahwa tindakannya tidak akan terjerat ke dalam ranah hukum karena

O
Q

%’memilﬂgi jabatan yang tinggi di perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Purnaningsih

Di(2022) menunjukkan bahwa elemen arrogance yang mempunyai faktor frequent number of

ue

BCEOS Pictures berpengaruh positif signifikan terhadap fraudulent financial statements.

2Aua

C’Tetaprberbeda dengan penelitian Sagala dan Siagian (2021) dan Octaviana (2022) penelitian

n

ini menunjukkan bahwa frequent number of CEO's picture tidak berpengaruh signifikan

:Jaguins uex

-

erhadap fraudulent laporan keuangan.

Elemen keenam dari fraud hexagon theory adalah Collusion (Kolusi) yang mempunyai

satu faktor yang menjadi penyebab terjadinya potensi fraud yaitu state-owned enterprises.
State-gwned enterprises merupakan perusahaan yang sebagian besar atau sepenuhnya
dimilﬁéi oleh pemerintah yang bergerak dalam berbagai bidang perekonomian Indonesia.

Perusghaan-perusahaan ini dibangun bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyéirakat Indonesia. Maka dari itu pastinya pihak principal perusahaan akan meminta

10
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pihak manajemen perusahaan untuk mencari keuntungan sebanyak-banyaknya untuk

perusziﬁaan. Sehingga pihak manajemen perusahaan pastinya akan melakukan setiap

Cpermtalgl dari principal seperti mencari keuntungan sebanyak-banyaknya bagi perusahaan.

eJell

2Maka fdari itu, ini akan mendorong pihak manajemen perusahaan untuk melakukan

u

oWl

T ;
gke%urangan untuk memenuhi harapan pihak principal tersebut. Dalam hal ini karena
O

d|1n

S

(Dpe;usahaan ini dimiliki oleh pemerintah, maka tidak heran jika pemerintah dapat membantu

uk Smenutupi setiap kesalahan dan menutupi tindakan fraud yang diperbuat oleh

aJ emen suatu perusahaan tersebut. Dalam penelitian Fouziah et al., (2022) menunjukkan

eje ugﬁeq
@Jlm

%Mﬁun

19s

b

-Buepu

nJn

wa{ state—owned enterprise berpengaruh positif terhadap fraudulent financial statements.

Ay

S anéikan penelitian yang sama yang dilakukan oleh Sagala dan Siagian (2021) dan

eAJe

bu@pun

Sém,

ctaVLana (2022) menunjukkan bahwa state-owned Enterprises tidak berpengaruh positif

1\u|

s1gniﬁkan terhadap fraudulent laporan keuangan.

Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), salah satu dari beberapa

Jueouaw edue

cfaktor?yang mempengaruhi integritas laporan keuangan perusahaan adalah kualitas audit.

eyw

“Kualitas audit dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan dari proses audit yang telah

uep

Sdilakukan oleh seorang auditor. Untuk dianggap berkualitas, audit harus mematuhi ketentuan

nvga/{ua

andéﬁr;pengauditan yang berlaku. Kualitas Audit mencerminkan tindakan seorang auditor

etikdmenjalankan proses audit sesuai dengan standar audit yang telah ditetapkan dan

1J8WQLUD¥E)|J,

emd@ian melaporkan hasilnya berdasarkan bukti yang memadai kepada para pemangku
keper;tingan (Suripto & Sugiyanto, 2021). Laporan keuangan yang memiliki kualitas yang
baik adalah laporan yang informatif, relevan, bisa dipercaya, dan dapat diandalkan, serta
bebas Aari kesalahan material. Laporan semacam ini menjadi sumber informasi penting
dalané pengambilan keputusan. Kualitas audit yang tinggi juga memasukkan aspek

pengtimpulan dan dokumentasi bukti yang kuat untuk setiap temuan dan pengujian. Bukti-

11
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3

bukti yang kuat ini dapat berguna dalam mengungkapkan potensi tanda-tanda penipuan

selam@roses audit.

1na-l
H

Q
gaitan fraud hexagon theory dengan kualitas audit yakni menekankan pada motif

d

uk gmlakukan sebuah tindakan. Teori fraud hexagon theory ini menjelaskan bahwa kunci

ﬂﬁuaLUCBUEJE
5
=

1l

m-mencegah dan mengurangi penipuan adalah dengan menitikberatkan perhatian pada

o
d]@i_qu

itnasiZkhusus yang muncul akibat interaksi faktor-faktor utama, seperti pressure,

%e!ﬁe%as dn
1gel
DX 19

Bu)

&pul

ondlization, serta gabungan opportunity peluang dan capability. Meskipun ada tekanan

&

peluang, jika tidak ada kemampuan untuk melakukan penipuan, maka kemungkinan

&
Huedn 16

Sliusl

dinya fraud akan kecil. Salah satu implikasi dari teori ini adalah bahwa pemerintah

ngembangkan sistem pengendalian internal. Sistem pengendalian internal pemerintah dan

n} efJey ypunjag neje
epu%

o,ug uep

“Sistemg informasi manajemen daerah diharapkan dapat berfungsi sebagai penjaga

l

%akuntef’gilitas dan transparansi di sektor pemerintahan daerah serta mengurangi peluang
W A
3 2
oterj adigya fraud.
2
=
@
e
Identifikasi Masalah

aerdasarkan latar belakang di atas, Peneliti dapat mengidentifikasikan beberapa
e

asaﬁl sebagai berikut:
=

=)
%pakah Financial Target berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

ZJG&LLJDS u%?ﬂnqaﬂuaw Hpr ueywniued

N

(7

Apakah Financial Stability berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
o

3. g.pakah External Pressure berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

=
4. gpakah Personal Financial Needs berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

Keuangan?
E
5. ;pakah Ineffective monitoring berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

uangan?

DI M
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% 1na-l <

Pbusw buele

Ne)

bubpun-buepufTibunpunig ®dig ey

—_—

[uy

1N} eAJey ynanias neje ueibeqas diin

ey iUl s|
98]

e

gaAusw uep ueywnjuesusw edu

+1aquins yexin

N

[98)

Apakah Nature of Industry berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?

@akah External Auditor Quality berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

T
Keuangan?
(@]

©

Apakah Change in Auditor berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
3

Apakah Change in Director berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
™

Q)akah Frequent Number of CEO's Picture berpengaruh pada potensi kecurangan
)

]§p0ran keuangan?

-+

gpakah Total Accrual Total Asset berpengaruh pada potensi kecurangan laporan
=)

léauangan?

(o

épakah Stated Owned Enterprise berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

JuU

(®)
lgauangan?

je

Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi faktor-faktor yang mempengaruhi potensi

) e

Kecurangan laporan keuangan?

D uery

ﬁatasan Masalah

Dikarenakan adanya keterbatasan yang dihadapi penulis, maka masalah-masalah yang

=
elah diidentifikasi di atas selanjutnya akan dibatasi. Sehingga, masalah yang menjadi fokus

=
erha&m dalam lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

7]
. Apakah Financial Stability berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
7
A%kah Nature of Industry berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
=

Apakah Total Accrual Total Assets (TATA) berpengaruh pada potensi kecurangan laporan
=y

(=)

kegangan?
V]

A%kah CEO s Education berpengaruh pada potensi kecurangan laporan keuangan?
]
Apakah Frequent Number of CEO's Picture berpengaruh pada potensi kecurangan

laﬁran keuangan?

13
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Apakah Stated owned enterprise berpengaruh pada potensi kecurangan laporan

kewangan?
T

Apéakah Kualitas Audit mampu memoderasi Financial Stability pada potensi kecurangan

©
laporan keuangan?
3
Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi Nature of Industry pada potensi kecurangan
™
la@ran keuangan?
)

SeH

8.

g edin

Nt
npul

.Apfakah Kualitas Audit mampu memoderasi Total Accrual Total Assets pada potensi

-+

kegurangan laporan keuangan?

-buepun 1bu

Wep siusig

atasan Penelitian

6
ojul

%erdasarkan pada batasan masalah di atas serta dengan pertimbangan berbagai
Q

l

eterbatasan lainnya, maka penulis membatasi penelitiannya pada hal-hal sebagai berikut:
=

Oéek penelitian adalah perusahaan sektor sektor industri barang konsumsi yang
X

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
)

Data laporan keuangan yang digunakan adalah laporan keuangan perusahaan selama

periode tahun 2020-2022

=
Pénelitian ini dilakukan dengan menggunakan data laporan keuangan yang sudah

=
d]ﬁ,ldit, yang diperoleh dari website resmi yaitu www.idx.co.id dan website perusahaan
=)

e

&umusan Masalah

o

%erdasarkan batasan masalah dan batasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka
=

penulﬁ merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah Kualitas Audit mampu memoderasi

pengeﬁ,lh komponen-komponen Fraud Hexagon terhadap potensi kecurangan laporan

keuangan pada Perusahaan Sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI pada

VD

319 uepy >m

periodé&2020-2022.
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Tujuan Penelitian

@wlitian ini bertujuan untuk:

~fo19 uerny >imy exneuiroyu| uep skusig Inse) DY 191 dA1W eadid SreH

319 UeDj JIM) BH[3ewWw.ioju] Uep sjusig INIsu|

Untuk mengetahui pengaruh Financial Stability terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Untuk mengetahui pengaruh Nature of Industry terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Untuk mengetahui pengaruh 7Total Accrual Total Assets terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan

Untuk mengetahui pengaruh CEO Education terhadap potensi kecurangan laporan
keuangan

Untuk mengetahui pengaruh Frequent Number of CEO's Picture terhadap potensi
kecurangan laporan keuangan

Untuk mengetahui pengaruh Stated owned enterprise terhadap potensi kecurangan
laporan keuangan

Untuk mengetahui moderasi Kualitas Audit pada pengaruh Financial Stability
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Untuk mengetahui moderasi Kualitas Audit pada pengaruh Nature of Industry
terhadap potensi kecurangan laporan keuangan

Untuk mengetahui moderasi Kualitas Audit pada pengaruh Total Accrual Total

Assets terhadap potensi kecurangan laporan keuangan
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G. Manfaat Penelitian
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P@litian ini diharapkan memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu:

T
l.i?:'Bagi Perusahaan
2
& Diharapkan melalui penelitian ini, dapat memberikan pihak perusahaan bahan
3
%pertimbangan mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi kecurangan laporan
o)
Ekeuangan sehingga pihak perusahaan dapat lebih berhati-hati dalam pengambilan
gkeputusan serta terhindar dari praktik kecurangan yang merugikan berbagai pihak
~ pemakai.
w
2.2-Bagi Investor

Diharapkan melalui penelitian ini, dapat membantu untuk memberikan informasi
kepada investor atau calon investor dalam pengambilan keputusan berdasarkan
“analisis pendeteksian kecurangan pada laporan keuangan perusahaan sehingga dapat

:menjadi pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan berinvestasi

Bagi Peneliti Selanjutnya

(319 Uery Imy exirew.oju| uep

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan pedoman
dalam melakukan penelitian selanjutnya mengenai faktor-faktor yang

mempengaruhi pendeteksian kecurangan pelaporan keuangan pada perusahaan yang

ada di Indonesia.
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